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ABSTRAK

Penelitian__ini - bertujuan, untuk < mengetahui —penerapanaspek teknis
pemeliharaan kerbau penghasil dadih, berapa besar produksi susu dan produksi
dadih, dan berapa besar pendapatan usahadadih. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 10Desember 2015 sampai 20Januari 2016, menggunakan metode studi
kasus. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus, dengan jumlah sampel yang
didapat sebanyak 20 orangpeternak yang memproduksi dadih.Daerah penelitian
ditetapkan secara purposif (sengaja) yaitu banyak dijumpai peternak kerbau
penghasil dadih. Pengambilan sampel ditentukan dengan syarat, pada saat
penelitian peternak sedang memproduksi dadih. Analisis data yang digunakan
yaitu secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak
kerbau Jorong Pandan Ranggo Malai dalam menerapkan aspekteknis
pemeliharaan ternak kerbau tidak diterapkan dengan baik, hal ini terlihat dari
persentase yang dapat diterapkan oleh peternak yaitu sebanyak 44,2%. Produksi
susu kerbau berkisar antara 1,8-1,9 liter/hari/ekor danproduksi dadih berdasarkan
peternak yang memiliki jumlah induk laktasi 1 ekor menghasilkan 13 tabung/hari,
kepemilikan 2 ekor induk laktasi mengahasilkan 26 tabung/hari, kepemilikan 3
ekor induk laktasi menghasilkan 37 tabung/hari. Hasilpenelitian terhadap analisis
pendapatan usaha dadih, peternak memperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp.
526.576,389/ekor/bulan.
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